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ABSTRAK 
Peranan scada didalam dunia industry tidak bias diragukan lagi, kehandalan dalam hal pengawasan,pengendalian dan penentuan kesalahan dalam sebuah system sangat memberikan efek yang besar terhadap kestabilan system.  Sistem SCADA terdiri dari 3 bagian utama yaitu Master (MTU, Master Terminal Unit), Slave (RTU, Remote Terminal Unit), dan media komunikasi. Master memiliki fungsi sebagai pengendali komunikasi, sedangkan Slave berfungsi menjalankan perintah dari Master. Komunikasi antara Master dan Slave menggunakan protokol Modbus. Media komunikasi pada sistem SCADA dapat menggunakan ethernet, wireless, atau serial.
Arduino sebagai board minimum system mikrokontroller yang powerful dengan kehandalan system pengontrollan, kemudahan dalam pemrograman serta bersifat shareware semakin memberikan peluang yang besar dalam pembuatan system control level fisik. Arduino dan SCADA adalah 2 hal yang berbeda arduino menggunakan bahasa pemrograman level perangkat keras sedangkan SCADA berada pada posisi pemrograman user interface pembuatan HMI(Human Machine Interface). Pada inti tugas dari SCADA dalam pembahasan ini adalah melakukan monitoring,pengawasan terhadap beberapa board arduino dalam satu integritas HMI. 
	Aturan dalam berkomunikasi didalam SCADA adalah menggunakan protocol modbus RS 485 Dalam hubungan interkoneksi antar board arduino SCADA mengunakan software LabView sebagai Master Terminal Unit dan beberapa board arduino sebagai komponen slave.
	Penelitian ini diharapkan terbentuknya system pengawasan dan monitoring pengendalian antar board arduino yang terintegrasi didalam system SCADA yang berjalan pada protocol MODBUS RS485.
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